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Dt harang wapa mengfendak] febafiagiaan Leduaiy maky juga Havs dengar
T

(TR, MUSLIM)

"Kemenangan terbesar Fita bubanlafi pada saat Kita Berprestasi atan tidak,
permali mengalami Kegagalan, tetapt setiap falt fila sangaup banglit dar
kegagalan”

{Michael Jordan]

“Kpsetiaan bukan beratli saya selaly setuju demgan apa vawg anda katafan,
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saltng percaya dengan niat feily, fepercavaan, fefuatan fati dan Gl savang "
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Kacang panjang meiupakan salah sata pems savuran vang paling banyuah
diminuti pleh masyarakat Juas, terbuktt dengan perkembangan jumlah produks
kacang panjang yang dari tabun ke tahun semakin meningkat di Kabupaten
lember I kabupaten Jember, jumlab procduks: komodias kacanpg  panjang
menempati urutan kedua setelah cabe, jadi komoditas kacang panjany mempunya
potenst vang besar untuk dikembangkan.

Tuguan dare penclitian i adalzh untuk mengetahul polens sentra produksi
komoditas kacang panjang. karukieristik penvebarannva, dan apakah mendukung
kegiatan agribisnis di Kabupaten Jember. Penentusan duerah peneliian dilakukan
denean sengaja di Babupaten Jember denpan pertimbanpan bahwa di Kabupaten
lember komoditas kacang panjang merupakan komoditas savur-savuran vang
Jumlah produksinva terbanvak kedua setelah cabe, jadi hal 1m merupakan suatu
potenst besar vanpg perlu dikembangkan lebih lanjut. Metode penehitian yang
dizunakan adalah desknphl vang dipethuat dengan menppunakan perhitunpan-
perhitunpan analisis Seowanic Sase. Daa yang dipakan adalah data sckunder yany
dipcrolch dart Dinas Pertanian Tanaman Pangan, dan Badun Pusat Stanstuk
Kabupaten Jember Melode anabisis yang digunakan adalak (1) Anahsis Location
Claodecn (LAY umuk mengetabu sekior bases dan non basis di Kabupaten Jember,
(27 Analisis Loekalisasi untuk mengetahur penvebaran  (konsentrasi) relatf
kegratan produks) kacang panjang di Kabupaten Jember. dan analisis spesialisas:
urtuh mengetahul wilayah lerhadap produkse kacang panjang di kabupaten

dember, (33 Apnalisis Havee Nervice Natio (BSR) dan Resionad Awluplicr {BM)

X
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untuk melthat apakah seklor basis memiliki peranan dalam kegiatan agribisnis di
Kabupaten Jember.

Mesmmpulan penclitian vang diperoleh (1) wilayub-wilayah  sentra
produks: komoditas kacang panjung di Kabupaten Jember vang merupakan scktor
busis antara tahun 1999-2001 adalah kecamalun Ambulu, Tempurejo, Jenppiwah,
Aqung. Kambipuj, Balung, Umbulsart, Sumbesbar:, Tangowd, Semboro, {23
procduks komoditas  kacang  panjang Ji wilavah  Kabupaten Jember tidak
terlokabisasi di satu tempat, melankan ineeyebar ke beberapa kecamatan, dan jups
leluk wda penspesialisasian komodias kacang panjang i wilavah Kabupaten
lember, (3} komoeditas kacang pamang sebmmi scktor basis selamas peniode
analisis mampu mendorong perumbuhan wilavah dan kesigtan aeribisnis di
Kabupaten Jember, Oleh karena i pengembangan wilavah produksi hacang
parjang sebmknva dilokahsasikan diwilayah yang berpotensi dan wilayah tertentu
vang berpotensi menspesialisasikan wilavabnva pada komoditas kacanp panjang

sarta komiddites kacang pamang dijadikan sebagai komoditas unppulan,

A
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan  pertanizn sodah saatoya  memperhatikan  persoalan
pengembangan  industn pertanian vang  berbasts di o pedessan, mengingg
peneembangan apribisnis dan agramdusen lebib menjamin perluasan tenaga heria
serla fmempunyai peluang untuk meningkatkan dayva beli masyarakal pedesaan.
ieh karena i agribisnis dan agromdusio seidakoya perly leib dipsrkenalkan
pacla musyarahal apar masvarakat dapal menerpkan agnbisnis dan agromdustn
secara lebih myvata dalam pertaman, [haragh, 1994).

Aspek mendasar wmluk pengembangan suatu jens komedilas pertaman
dapat dilihat melaln konsentras dan dergjat penyebaran komoditas terscbut pada
suatu wilavah, Eita harus memperhatikan apakah wiloeah ersebol merupakan
wilavah basis bazi komoditas arau bukan, sclungga dapat kita ketahw apakah
pensembanuan lanaman perlanian vang 1elab ada akan dilaksanakan telah berada
pada sentra produkst untuk meningkatkan daya saing dan nilai tambah, schingys
mendorong pendapatan para pelaku vang terlibat di dalameya ( Adjad, 1994,

Pembangunan pertaman sendint diarahkan pada pemingkatan pendapalan
dan taral mdup petam, memperluas lapangan ke dan Kesempatan usaha serma
mengis dan memperluas pasar, baik pasar dalam negeri maupun pasar luar negen.
Melalul  pertanign vang mage, elisien dun lungevh okan makm  mampo
meningkatkan dan menganekarapamkan hasil, meningkatkan muatu dan derajat
penpelolaan produksi dan menunjang pembangunan wilayah { lsmangzil, 1978).

Faktor  kebarusan  vang  menpadi prasyarat  tereipranya sasaran
pembangunan pertanian dan pedesaan adalah semakin kualnya keterkaitan antars
seklor pertanian dan sckior lainnva, vany berbasiskan pada apromdustes dan
agrebisnis. kuatnva  keterkaitan antara pembangunan sektor perluman dan
peidesaan i satu (hak akan lehib mampu mendorong perkembangan sektor-sektos
lainnya. ©leh karena muw mutlak  diperlukan pemantapan defarm inlog)
permbangunan dan demokrasi ekonomi, secara konsisten dengan upava-upaya

untuk memperkecil semua bentuk kesenjangan dan dualisme perckonomiim,
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Febijaksanuan  nasional  vang o teapkan oleb  pemerintah dalam
melaksanakan pembangunan & dacrah bertumpu dar bertypuan untuk 1ercapaimya
trilogts pembangunan vailu © (1} pemerstyan pembanpenan dun hasil-hasinya vang
menuju pada eciptanya keadilan sosal bagr seluruh rakvar, (29 pertumbuhan
ekanumi vang cukup limgg dan (33 salies nasional vang sehat dan dinamis
(Rustian, 19491
Dalam upava pergembangan regional sebapar bagan integral dar sistem
nasianal, masalah-masalah reglonal sevogyanva menjadi bagian penting dalam isu
jretencanaan sistem nasonal, karens didalamova menvanpkul kondisi khusus
antiard satu wilayah dengan wilavah vang fain Kondisi kbusus vane mungkin
berlaman tersehut adalah menvangkut
i, kualitas dan kuanliles  penvebaran  sumbes  duva potensial  fresenress
cadormely sehagal resources Saves berbagal walavah sennghali betheda. |al
m membawa akibat keunggulan komparatl Gomperarive  advaniages)
wilayah menjad sungat berbeda satn sama lain, Satg wilavah tereniu tdaklah
dapat dipaksakan untuk meniadi wilayah penanian ataw industri jika resources
doses tidak mengijinkan untuk pembangunan sektor torschut

b Dalam konweks pembangunan nasional, kualifikas: dampak dan pembansunan
sering tidak tampal atsu kurang mendapal perhatian. Dalam honlek tewtonal
(wilavah} kualifikast dumpak (e mrdiislior) semacam iy menjadi
masalah yang harus dianabisis dun diperbitungkan dengan scksama, jika
dimginkan  resultan pembangunan  pertanian dapat  lebih  mendorong
wterkaitan dengan ckonomi pedesaan khususnva dalam masalah output,
pendapatan dan kelenaeakeraan.

Rerdasar permasalaban ferscbut diatas, maka permasalabun siama dalam
perencanaan pembangunan adalab sudah saatnya untuk lebih memperhatikan
persoalan bagwimana cara mengalokasikan sumber dava potensial di wilayah vans
borsanghutan. Hal 1 ditwjukan unwk mendorong pencapatan  pertumbuhan
ckonomi,  peningkatan  pendapatan.  perluasan  kesempatan kerja,  dhstribusi

pendapatan, seda menjaga kelestanan sumbeidaya dan lingkungun hidup vang
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sejauh munphin dapat ditangkap oleh wilsvah vang bersanekutan (Wibewo dan
Jamuar, 1993

Pepingkatan produkst dan pendapatan nasional dalam  perekonomiun
churnhkan scsum denpan karaktersstik walovahnyn, kebiaksanaan  penerapan
ckonomi wilgyah atau ckononu regional mular tampak pengsruhnya pada
ekonomt kia Namun begitu, ketimpangan pembanpenan daereh sampa saal in
harus dicari penjelasatnya pada pembanzunan di Indonesiz Salah satu elemen
penting yang hares diperiombangkan ketika menganalists masalah pembangunan
dacrah adalah seberapa penong pembangunan dacrah dalam  pembangunan
nastonal Cin kemiskinan dacrah memilikt dimensi nasional dun Tokal, [ satu
sisi, kemiskinan merupakan akibat kesenjangan regional. di pihak lain terdapat
kekurangan andalan dalam pembangunan dassab evhadap masyvarakat sendin
iRachbini, 1995)

ketimpangan pertumbuhan antar daerah merupakan mazalah regional yang
mendesak untuk dipecahkan. Akibat ketimpangan tersebul dapat dirasakan baik
dalam kattan ckonem maupun dalam kaitan sosal polok. Dalam hal pendapatan
jelas erlihat ketinggalan kawassan Indonesia Timur dengan hawasan Indonesia
Harat, begitu pula dalam hal prasarana ekonomi dan pembangunan fisik lainnya
[ Marara, 19945

Kabupaten Jember merupskan salah salu dugrah penghasil Kacang panjang
vanp berpotenst untuk menjadi salah satu sentra produksi kacang, panjang di
Propnst Jawa Timur. Saluh sate krtena vang mendasart adanva pemvataan
tersebut adalah di karenakan adanva produks1 komoditas kacang panjang di
babupaten Jember pada kurun waktu fima tahun terakhic selaby mengalami
peningkatan produkst, Tal tersetut Japat dilihat pada Tabel |, vang memaparkan

perkembangan produksr komoditas kacang panjang pada penode [997-2001
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Tabel 1: Perkembangan  Produksi Kacaong Panjang Kabupaten Jember
Tahun 1997-200H.

Prochakiivicas
‘Tahun Frowduxsi [as Paren @ Had _
R la)

1997 23207 Sd4 431.27
1948 35053 B 62
1899 d6.457 B0 5167
2001 - B 4T 13400 65,74
2001 349.0D&0 1379 294,15

Sumber Duts : Dinas Pertanian Fanaman Pangan Kabupaten Jember, 2002

Berdasar uraian di atas. penelitian vang mengkhususkan pada komaoditas
savuran lerdlpma kacanp panjang yang diusahakan oleh masyarakal Jember perlu
dilaksanakan karcna peranannva saneal besar dalam penpembanpan wilayah dan

perekanarmian Kabupaten lember

1.2 Ldentifikasi Masalah

Berdasar latar belabang  permasalaban tersebut di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah yaito
. Apakah wilavah-wilayah sentra produks: kemoditas kacanpg  panjang  di

Kahupaten Jember merupakan scktor basis ¥

P

Apakah karakterisik penvebaran komoditas kacang pangang mengarah pada
azas lokalizasi dan spesialisast 7
5.0 Apakub komoedilas kacany pangang sebapai sehior basis dapar mendukung

kematan apribisnis di Kabupaten Jember ?

1.3 Tujuan dan Kepunaan

1.3.1 Tujuan

1 Uinfub mengetahui polenst senirg produkst komoditas kacang panjang i
Eabupaten Jember memupakan scktor basis.

2 Lontuk mengetahn karmkienstik penvebaran komoditas kacang panjang di

Eabupaten Jember.
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3,

LUntuk mengetahni apakah komoditas kacang panjang mampu mendukung

kegratan agribisms di Kabapaten Jember

1.3.2 hegunaan

1.

ke

Hasil penehitian diharaphan dapat memben gambaran tentang walavah
produksi kacang pamjang dalam mendukung kematan agribisms pada berbaga
kebipakan pernunzng penpembangan walayah lokalita khususeya di Kabupaten
lember.

Hasil peselivan i diharapkan dapad djadikan sebapai acoan bagl penclit-
perclin sclanjumya.

Hasit pensghtan dibarapkan  dapat diyadikan  sehapa salah satu bahan
perimbangan puna pengambilan kepuiusan lebib lamul bagr pihak-pihak

=1
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2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Kegiatan Produksi Kacang Panjang

Perunan agnbisnis dalam sualu negars aprans sepert Indonesw adalah
besar sekali Hal ini disebabkan karena cakupan aspek agribisnis adalab meliput
kepiatan dari mula proses produkst. pengolaban sampai pada pemasaran termasuk
didalymnya kepiatan lain yany dilungang oleh kegatan pertaman. Mclaln baasan
ini, maka dihgraphan suatn kondizi perckonoman atau mdustne vang Kual
diclukung oleh scktor pertamian, maka perusahaan agnbisnis MCMegany peranan
penting di dalamaya (Sockartawa, [997

lanaman sayuran mempunya amt penting karena dapat menghuasitkan
savur yang sangat diperlukan terutama wleh keluarga  Kesadaran masvarakal
dalam usaha meningkatkan nilai gzl makanan schan-han makin nyvala, Kacang
panjang atau vigng smensi erpolong sayur dan jenis kacang-kacangan. Kacang
punjang sudah lama dikenal di Indonesia, weapl bukan merupakan tanaman ash
Indonesia. Dwerah asalnyva adalah India dan Afnika Tengah, Tanaman m tumbuh
dun menvebar di daerah-daerah Asia Tropika schingga banvak dikenal jemis-jenis
Iokal scsual dengan keadsan hogkungan lempad tumbubnya.

Indomesia dikenal denpan beberapa genis lokal hasil selekst petam secara
tradisional. kacang panjanyg menurul jemsnyn dapal dibedakan menjadn daa vaitu
kacang panjang iasa vaitu (panjang polong £ 40 cm) dan kavang parjang usus
ipaniang polonz = 80 cm). Varietas kacang paniang vang beredar di Indoncsia
adalah varietas KI1*-1 vang berasal dari Bekasi dengan cint batany berwarna hijau
dan bentuk e cnam, mulal berbuah pada wmur 35 han dan panjang polong 43-
Tiem. Vanetas vanp laon adalab KP2 yvang berasal dan Bopor dengan cint batany
saina denean KP-1 akan telapl balangnya panjang (merambal = 2 imeter), mulal
berbuah pada wmor 40 han denpsn paniang polong 30-60 cm, Varietas ke tigza
adalah usus hijau vang berasal dan Banyumas denpan cin batang sama dengan
KP-1 mulat berbuah wnue 40 hard, panjang polong 50-75 ¢m o polong

herwarna hijan tua dan rasanya manis,
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acang panjanyg dipancn dalam benuk polong muda, pelong muda kacanis
panjang banyak meneandung vilamin A, B dan vitamin L, sedangkan bymya vang
sudah tua mensandung peeten cukup tingee (1723 %) kacing panmjang
mengandung protein 2.7 gram, lemak B3 gram, hidias arsng T8 pram, dan
menchasilkan 34 kile kaloo uetuk setiap 100 gram bahan berat barsih i [rfaan,
1995
Pemasaran kasil kacane panjang tidaklah terdalu sulit harena penmintaan
akan hasil tanaman savur setiap hari baik di pasar rewional, maupun nasionsl
adalah hampin tidak ada perhedaan atae ietap konstan. Hal oo dikurenakan
somukin Lingpd kesuduran masyarukal akan usaba peningkatan gis letap
meskipun pemasaran kacang paniang unluk pasar tegional dan nasional tidak
mengatam kesulitan, ada heberapa hendala mengenis komoditas kacang, panjang
i, diamtaranya
|} kacang panjang bukanlah termasuk tandman pangan vang dibutuhkan sctiap
hari sehagai makanan utama penduduk Indonesia, sehingga fuas lahan dany
rotal produksinva masih belum maksimal dan pemasarannya masth kalah
dengan tanaman pangan, dan tanaman perkebunan,
7V kacang panjang masth digunakan unuk mencukopn kebuotubun dalam T
dan tuar negeri jumbab yang dicksport masth sedikat,

Petani sebawn produsen kacang paniang langsung herhubungan dengan
proses produksi. Bayt petani, panen adaluh saar paling dinantikan. Bagus (iclaknyva
pancn terguniung dari pekeniaan petani mular dan mengolab lahan. menanam. dan
memeliharanya Dalam membudidayakan lanaman sayuran ada heberapy lakoor
vang sangat diperlukan ataun diperhatikan agar produksi vang diharaphan dapat
tercapar, faktor-faklor tersehut antara lain penggunaan benth unggul, pengetolaan
tunah, pengaitan. pemupukan scrta pengendalian hama dan penyakd (Haryanlo,
[ QR

boacane pamang dapat wmboh denpan ketingglan tempal (-1500 dpl.
Kelingeian tempal berhaitan dengan subu vang merupakan faklor penting bapi
tanaman dan kacung panjang dapat dlanam sepanjang musim. baik musim huan

maupun musin kemaray, Waktu penanaman vang baik adalah pada swal aau


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

akhir mustm huian Tanaman kacane panjaneg membutuhkan curab hgjan L G-
2000 mendtahun. Tangman i juga membutubkan banvak sinar matabare, Jenis
tanaman vany batk untuk kacany panjuny adalah wogh besstrakior linat - pasi
kacang-kacangan peky lerhadap keasaman tanah vang tingzi. Untuk perlumbuhan
vung optimal diperlukan derajat keasaman (pH) tanah antara 3.5 sampan 0.5,
lintuk tanab vang pH nyy kurang dar 3.5 maka perlu dilakukan pengapuran da
ingin ditanami kacang panjang (Irfan, [995)

Tidak setiap bunga menjadi bugh, hanva 1-4 hungpa vang dapat menjadi
bugah Buahnya berbentuk polong bulal punjung dan ramping,. Pamsang polong
sokitar 10-80 cm. Warna polong muda hyau sampai keputihan, seielah tua wama
polong putih kekunimpean. Pada sate polony dupal berise 8-20 e kacang panjang,

Pada umumnya pemanenan polong muda kacang pangang pertama kah
dapat dilakukan sctelah berumur 45 han, Umur panen imi lergantung dari varietas,
musim, dan tnggr rendabnya dacrah penapaman. Oleh karena itu, pemancnan
sebuthnyva tidak sampai ferlambal, Polong vange erambat dipansn kurang batk
untuk disavuar dan tidak dapat dipasarkan. Mutu kacang pamjang antara oo
driemukan oleh ukuran pamang polong, keadaan serat polong, rasa polong muoda
dan kescgaran {Haryanto, 1993,

Femunenan  kscang  pamgany  dilokukan denpan cara dipettk. Cara
pemetikan vate deongan memutar bagian panphal polong apgar polong terlepas
selurchnya dan tidak memmmbulkan luka vang besar, Panen dengan meningoalkan
pembentukan polong baru karepa menunppu polong yang tersisa menoa atau
rontok. Tlal im chsebabkan kareny sal-za0 makangn masih dimanfaatkan oleh sisa
polong tadi. Sebalikoya panen dengan memutar hingoa sefurah polong eriepas
dart fanghainva dapat merangsang pembentukan buah baru lebih capat (brfan
1995

Pemaetikan polong dapat dilakukan 5-15 kah sampn polongnva habis
semua Produksi polong muda kacang, panjang berkisar 4-9 tondha Jumlah
procduksr i tergantung vancras dan keadoan hnghunpan tanamannye. Scehagai
confoh kacang panjang varielas usus hijan, produksingg cukup unppr, dapat

mencapal 13 ton polong muda nap hekiar (Hamvanto, [995),
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2.1.2 Veori Ekornomi Wilavah
Menura: Wibewo dan Seetrione (1993 klasilikas wilayah adalah untuk
membari-bagi soatn wilavah terlenty unfuk yuan enent pela, Benund
pengerignnva, klasiikas adalah metode untuk mengatur data secari sislematis
menjadi solonean-eolongan atau beberapa bagian vang dalam hal im <apat berups
vrup, kelas, atan keluarga. Pembagennya dapat mendasarkan pada kritena-knleria
lertentu seperti adnmmistrast, politis, ckonom, sosiul, kulwural, fisis, geopralis, dan
schagainya. Dapal diperolch manfaal seseai dengan wuan vang dikehendak olch
e Encanaya.
Menurut  ichardson dan Siohang (1997 wilayah  diklasifikasikan
sehagat berikut
L owilavah formal (foraad nosen) adalah wilavah vang mempunya beberaps
persamaan dan kriteria terentu. Pada mulanya, Llasifikasi formal didasarkan
alas persamazn fsik sepert wpoznafi. iklimfvegetasi. kemudian berkembang
lebih lanjut dengan pemakatan kriteria ekonomi seperti adanya wilayah
industri pertanian bahkan kritenia sosial politik
2. walavah funpgsional (fimgsionel regen) adalah wilayah vang melibatkan
adanva kekompeksn fungsional, saling tergantung dafam knitenia tertentu,
kadung-kadang dimaksudkan jugs sebapa wilayah nodalfwilavah polariasi
dan terdini aras unit-unit belerogen seperti kota besar, kota ke, dan desa-desa
yang secara lunpsional saling tergandung
Pembangunan pertamian lerkaie erat dengan permasalaban regional
wilavah,  Adanva  kerapaman hayati, iklim, potensi lahan antar wilayah,
merupakan fantangan dan peluang bag peningkatan dan pertumbuban honomi.
Untuek itu pembangunan pertaman tidak bisa dilaksanakan secara terpusat alau
denpun desain kebyjaksanaan can program yvang sifalnya umuam. Pembangunan
pertumbuhan perlu dirancany. dengan memperhatikan pesencanaan dan dacrah
dan smetthat podens: sumberdaya pertanian spesihk lokasi i Soctnono, 1996}
Wihowa (1997 ) menvatakan model pengembangan pertanian terbag atas
dua sektor vy sekior basis dan non basis, Sektor bases mempunyal arli bahwa

suatu wilayah mampu memprodukst suaty bamang dan jasa wersebut ke wilavah
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lain Seklor basis akan mendatangkan arus pendapatan ke wilavah bersanghuoan
vang terkait dengan tingkat mvestast dan kensoms: dare masvarakal wilavah
lersebul. Sekior non basis berart barang dan jasa diprodukst oleh swatn wilavah
ru scndirt dan kadang harus mengumpor dan dasrah lan

Lebibr fanjut Richadson dalam Sitohang 1991 menvatakan  babwa
analisis basis scsungzuhnya berkenan dengan identifikasi pendapatan bisms,
letapi kelanghaan data pendapatan regional terpaksa dipunakan mdikator kira-kira
biasanva berupa kesempatan kenja. malm tambab alay basil produks), Kesempatan
kerja bersifal diskonumyw, maka 1a tidak begitu peka sebagsl indikalor perubahan
kegiatan basis. Pendspatan megional skan mengalam Kenatkan begitu basis
mengalamt perluasan. Metode vang dipakan dalam membag daerah basis gan
hukan basis vaitu metede langsung welap paling mabal dan membutuhkan waktu
banyvak yadu metode pertanyaan. Metode vang biasa digunakan adalab metode
kuosicn lokasi. nilai kuosien lokasi lebib dari satu digunakan sebagar petumjuk
adanva ckspor. Asumsinva, jika suatu dagnih berspesadisas atau produkse suatu
barang  lerleniy maka g menpekspor barang it scsual  dengan tmpehal
spesialisasinya atau spesialisasi lokal dalam produksi bermakna ekspor lokal dan
prisclukst surplis

1intuk mengetahur apakah suatu scktor merupakan seklor basis alaw non
basis dapat dinmaksn beberapa metoda, varle: (1) metode pengukuran langsung
dan (2) metode pengukuran tdak fangsung. Metode pengukuran langsung dapat
dengan survey langsung untuk mengidentilihasi sekior mana vang merupakan
scktor basis. Mctode im dapat mencntukan scktor basis dengan lepal, akan felapm
metode 1m memerlukan brava, waktu dan tenags kena vang banyak. Menginpat
hal tesebwt, maks  sebagman besar pakar ekonomi mengpunakan metode
pengukuran tidak langsung. Beberapa metode pengukuran ndak langsung. varu
(1 metode melalun pendehatan asumsi, (23 metode analisis Locadion (hotient. 3]
metode kombinasi dan (4 metede kebutuhan minmmuom { Buatharsono. l‘.}!?fn}..

Metokfe analssis /00 dapat digunakan secara efeknf dengan mengezunaksn
asamsi bahwa (1) permintaan penduduk bersiful homogen, arlinva seliap

penduduk Ji wilayah penelisan dangpap mempunyal pola permenlaan yang sama
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dengun pula permintaan nasional, (2} Produksi di wilavah e selebvhnya dickspers
keluar, (31 produkfivitas  yang  dibasilkan  sehior regional  sama dengan
produktivitas masional. Gilasson dalam Sitohang (1991) menyatakan bahwa worn
hasis ekonomi mempunyin hebaikan antam lun: sederbana, mudah diteraphan.
dapat menjelaskan steekiur perckonomian suatn wilavah, dan dampak vrmourm dar
perubaban janpka pendek, kelemashan Analisis Loceon Cheodend, L0 hanva
merupakan permulaan wmek mengetabu kemampuan suatu dacrah dalam sekios
kepiatan lerfentu, Cara o belum merupakan kesimpulan akhir, kesimpulan yang
diperolch baru merupakan kesumpulan sementara vang masih harus diap kembali
malalur lehmk anahisis lain yang dapat menjawab apakah kesimpulan seinentara
diatas terbukii kebenarannya,

Penpembangan agribisnis  tanaman  pangan dweghkan  sebagal usaha
memantapkan swasembada pangan merupakan modal untuk memperishankar
stabilitas ckonomi. sosial, politik dan keamanan sera uotuk mengurang
keterpantungan panpan dan mengurangl pengeluaran devisa nepara, T samping
itu. agrihisnis komoditas ungpulan lanaman panpan (padi, jagung dan kedela)
dapm menciplakan lapanpan kerja dalam masa resesi ckonomi dimana jyurmlah
masvarakat penpangeuran semakin memngkal serla sebapar upava  untuk
mienpurane kermskinan {Wihowno, 1992

encapaian tujuan pembangunan pertanian dilaksanakan melalui dpga
pendekatan yang salu sama lamnya ndak dipisahkan, vanu pendekatan sislem
apribisnis, pendekatan pembangunan perlanian dun pedesaan vang lerpadu dan
berkelanjutan  serta pendekatan  basts  sumberdaya  pertantan. Dengan
mengpgunakan pendekatan sistem apribisnis berarti kita memperhalikan secars
uluh keseluruhan manla kegiatan useha pedanan sejak dan masa pra produks:,
budiclaya, pascapanen, penpolaban sampai kepeda dukungan kegatan lammnya
sepertl penvediaan sarana dun prasarana, jasa lembapga kewanpan, tekhnologi dan
aspek pemasarannya Dalam agnobisms dan manajemennva usahanya  secsm
rasional dirancang untuk mendapatkasn nila ambab komersial barang atau jasa

waritg dimeniy pasu
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Menural  Sarmazih (19987 berlangsungnva proses mdustnalisast delah
mengubsh kegiatan ckonomi herbasis sumber daya bavan dan schedar bentuk
peraman primer menjadi suata sckior ckonomi modemn vang dinpmakan sebagai
sektor apnibesms Sektor agribisms sebagu bentuk modern darn pertaman prumers
mencakup paling sedikit empat sub sistem yaitu -
|, sub sistem agribisms hula {7 p-srregm ggridrsoesy ), yatu kegatan ekonomi

vang menghasilkan (Agremdusin hule) dan perdagangan sarama produksi
pertanisn primer (sepertt industri pupuk. obat-obatun, biltbenth, alat dan

mesin pertanzan. dan kan-lang

e

sub sislem usaha tani (O farm wgribusimess) disebul sehagal scktor pertanian

TTIMCT.

3 sub sistem agribisnis hiliv {Dowr-streor aeribniess) vain kegiatan tam
vang mengelah hasil peraman primer menjadi produk. olshan, beserta
kegiatan perdagangannya di pasur domestk dan inernasional.

4. sub sistem jasa lovanan pendukung (Supporting instiiaion), seperit lembaga

kevangan dan pembiavaan, fransporasi, penvufuban, layvanan informas

agrbisnis, penelitian dan schagaimva,

2.2 Kerangka Pemikiran

korisis ckonomi pada  pertengahan 1997 menvebabkan Pendapatan
Domestik Regionai Bruto (PDREB) Kabupaten Jember menjadi minus 7,58 persen
dan pertumbuban perckonomian dacrah mencapat meiees geoweh di berbapal sektor
pembanpgunan termasuk sekror pertanian. Scktor peranian mencapal penurunan
sehoesar 3908 % vang dischabkan olch makin timgmnya bares  faklor-lakior
produkst vany harus dikeluarkan sepertt bibal, pupuk . dan pestissda. "ada tahun
1998 menpgalami perumbuohan neganl, pada tabun-tabun selanjutnya diharpkan
mempunyai keconderungan meningkal (Biro Pusat Stalistik Kabupaten Jember,
194940

Perekonomian regional dapat dibegi memadi dus sekior, vaitu sekor basis
dan sektor non basis, Sekior basis adalah vang dapat mengekspon barang-barang

dan jasa-jasa ke tempat-tempat diluar batas-hatas perekonomian masyarakat vang
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bersangkutan. atau vang memasarkan barang-barang dan jasa-jusy mereka kepada
grung-orang yany datanp dan luar perbatasan perckonomian masvarakat vang
bersanghutan. Kegistan-hegudan im idak mengekspon barang-barung jaci, ruang
lingkup produkst mercks terwtama adaluh bersifal lokal (Saohang, 1991,

Palam model ekonomi basis, sckior non basis terutama berlungss d dalam
pelavanan wilavah vang bersangkotan Sekior basis terschut pada dasamva
memprodubst barang dan jasa di dalam perckonerman untuk keperluan wilavakb
maupun di luar wilavah, Denpan demikizn, seltor tersebut mendatangkan arus
pendapatan ke walayah vang bersanghutan, Pemngkuatan pendapatan walayah pada
gilirannva akan meningkatkan pula tnphat konsumsi wilayah maupun tingkat
investast wilpvah, sering akhimya akan meningkatkan pendapatan wilayah dan
kescmpatan kena  Wibowo dam Januar, 1993,

Sektor-sektor hasis tidak hanva sektor ckspor saja {dalam artian sempit)
tetapl juss mencakup sermua keziotan vanp tdak tenkat erat lerkal puda ingkal
kepiatan ckonomi di dalam daerah yanp bersanghutan. Dengan perkataan lain,
sehior-sekior basis mencakup semua kegiatan vang ditopang sevara ekstemn yang
fuga meliputi kegistan-kegiatan vang didukong oleéh bantan financial eksrern,
terlebib-lebih olebh  pemennah, Teon basis ckonomi  berangeapan bahwa
permintaan terhadap input hanva dapsl mempghal melala perluasan permintaan
erhadap outpul yung dipredukst oleh sekior basis dan non basis. "ernintaan
terhadap produkst scktor lokal hanva dupat memngkal la pendapatan lokal
meningkal,  Peninekatan  pendapatan banya dapat terjadi bila sektor basis
meningkat. Olch karena 1w, menurut teon busts chonomi,  ekspor daerah
merupakan faktor penentu dalam pembangunan ehonemi {Azis, 1994}

Kacang panjang meropakan salah szt tanaman sayvur-sayuran vang sudah
dikenal ofeh banyak kalangan di scluruh Indoncsia. Bscang pemjang termasuk
st sayur yange banyak disukar dan di konsumsi oleh para konsumen sayvur-
savuran. Untuk Kabupaten Joember, kacang panjang merupskan tanaman sayur-
sipvudaa noamen 2 vang sangat penting setelah cabe, dalam jumlah produks vang di

hasilkan oleh Kabupaten jember. Hal it dapat dilrhat pada Tabel 2, dimana untuk
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kacang pamjsng selama hma hun emkbic tol produksi selalo mengalam
pernichatan

Tabel 2. Perkembangan Produksi Tanaman Saver-sayuran Tahun 1997-2001

Jenis Tanaman Tabhun {(Bu)
No . —_—
Savur-sayuran 1997 199s 1999 2000 2001
| Bavam 1426 1580 1766 1318 2650
2 Kanpkunp 1,330 41 ) RO 2470
3. Tomat 1.234 1478 3.056 D447 13 500
4. Labe 57220 TE.3T0 BOTHH 115022 F4.700
5 Kacanp Parjang 23 207 33033 46 457 B5 471 349 060

Sumber Diata @ Dings Pertanian Tanaman Panean Kabupaten Jember, 2002

Implisin d dalam pembaian-pembagian ou terdapal hubungan schab
akibat vang membentuk teon basis ckononu. Bertambah banvaknya basis di
dalam suatu dasrah akan menambah arus pendapaian daerah vanp bersangkuian,
menambab permintasan  lerhadap  burung-barang  dun  jusa-jasa didalamnya
memmbulkan kenatkan volume kegiatan bukan basis. Sehaliknya, berkurangrya
keziatan basis akan mengakibalkan berkurangnyy pendapatan vang  mengalic
masik ke dacrah vang bersangkutan, dan turunnya peremintaan terthadap produk
dart kepatan bukan basis. Dengan demikian sesual namanva, keglatan basis
mempunyal peranan pengeergh  periama Goeimer o menver rofe) dimang setiap
perubahan mempunyvar elek mualtiplior terhadap perckonomian regonal (Sitohang,
|99,

Untek memperkoal wdentilihast werhadap walavah basis dapat diganakan
analisis  lokalisase dan spesialisasi. Analisis ini disunakan ontak  melihat
karaklensuk wilavah terhadap dominast kegiatan penaman terientu. Analisis
lokabisast memperhhatkan apakah wilavah kabupaten lember sebapa sentral
produkst kacang panjanp, wilayah produksinva menvebar ke berbagal dacrah
kecamalan atay lerlokahsas: pada dacrah kecamatan terentu, Analisis spesialisas:
adulah untuk menzetahw apakah wilavah ersebul untuk memlokuskan pada suatu
kegiatan perlanian alau ldak, schingga dapat dilihat hubungan komodin kacang

panjang dengan agribisnis yvanp ada, Teor lokast it cukup relevan dalam mencar
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[
A

yawaban atas jems komoditas yang sesuai dan aksn memberikan hasil shonomis
vang optimal di dacrai vang bersangkutan, Dart babasan lokasi imakan muncul
hutulr permwmbuban vang  dibampakan memad pengegerak utama bags
nerkembanpan ckonoms regnonal khususnva dalam mengurang: perbedoaan antar
daerah (Warpam:, 19881

focarions Cotiens (LY mengukes. korsentrasr dan suaty hegiatan i
sty daerah dencan jalan membandingkan peranannys dulam perckonomian
daerah itu dengan peranan kegiatan yvang sama dulam perekonomian setingkat
dratasnya, Dhpaka sebaga dasar vkuran pengeolongan tersebul dapal berlainan,
dan dapat discsuaikan dengan keperfuan, Maksudnya ialabh menaikkan pendapatan
repianal maka pendapatan (velue added; merupakan dasar ekuran yang lepat, dan
bila hasil produksi vang dipentingkan maka jumlah hasl produksinya vang dipilih
sz dusar ukurn {Kadanah, 1989}

Analisis Bosee Service Rafee ABSR) dipunakan untuk menentukan hesamya
suinbangan  sekior  basis  komoditas  kscang  pamang  dalam mendubung
pengembanszan perkebunan i Kabupaien Jember. Besaran o pada dasarmys
herusaha memperlibatkan perbandingan antara jumlah produks: dan seklor basis
dengan jumiah produksi dad sektor non basis. Selanjulnya digunakan analisis
Newna! Mulnpler (RA) vang mempakan perbandingan antara sumlah produks:
total sektor basis dan scktor non basis terhadap jumlsh produksi sekior basis
{Wihowwo dan Januar, 1993

Perkembangan dacrah vang dekat hubungennyva denpan penelashan siklus
dacrah dicunakan analisis Hegiona! Madnplice (RMY) Anahisis tm menckankan
hubungan antar sektor ekonomi daerah dan perambatan pengaruh vang berasal
dari suatu scktor ke sektor lainnya, baik secara langsung maupen hdak langsung
Perumbatan tesebul mempunyai akibat ganda (atan berantar) melalw hubangan ke
belakane dan ke depan vang disambung dan merupakan suatn proses interaksi
herlabap, Analisis menveluroh meonpenan BM ountuk memperlibatkan  akibat
kuantitan!l sustu mila alah dengan mengeunakan iehoik masakan-keluaran ancar
daerah, Analisis pengeanda sederbana seperh ime mengeunakan telaab dasar

perckonomian dacrah yang membedakan antara schitor dasar (Busis) dengan sekior
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palavanan inon basis). Yang dimaksud dengan sehior dasar (Basis) alah sckio
vang mempunyar mila LOT sedangkan yanp terpolong ke dalam seklod
palavanan (non basis) alab scktor yang mempunya LO< 1

tiomer Hoyt telabh memperkenalkan suaw angka banding vang dischul
anphko banding pelavanan dosar (B5R ). Angka i mempedihatkan perbandingan
antara jumlah produksi dalam kematan dasar (ckspor) suatu dacrah dan produks:
dalam kematan pelayanan {lokal} { Warpani, 198%)

Produkst komoditas kacang panjang & Kabupaten Jember torsentra pada
wilavah-wilayah kecamatan fenenta Sentra produks) kacang panjang  vailu,
beocamatan Ambulu, lempurcio. Umbulasan, Sumberbaru, Semboro, Jenggawah,
Ajung, Rambipup, Balung, dan Tanppul, Berdasar teare ehonoms wilayah, daerah-
daerah sentra produks: kecang pamang vang ada di Kabupaten lember merupakan
sekior basis {(Iinas Pedaman dan Tanaman pangan, 20040

Analisis lokalisasi dan spesialisas: pada dasamya dilakokan untuk lchih
memperkuat analisis wilavah, Kedua analisis tersehur untuk lebih melihat sejauh
mana rnpkal pernyebaran komodilas Kacang pamang di Kabupaten Jember. Dalam
kenvataannya, dan 31 kecamatan yang ada di Kabupaten Jember, secara umum
kormoditas keang pungany (idak terlokalisasi di kecamatan tertentu dan tidak
terspesiabisasi pada komoditas kacang panjang, karena wilayvah senlm produks
komeudelas kacany panmjang vang ada di Kabupaten Jember, menyehar diwilavah
keccamtan-kccamaran vang ada di Kabupateo  Jermber {Phnas Perlanian ddan
Tanaman Pangean, 2004}

Sclama periode anabisa, vang dimula pada twhun 1997-2001. Terlihat
adanyy penimgkatan  jumiah produksi luas panen dan produklivitas kacang
panjang. bahkan jumlah produksi komedilas kacang panjang menempati uratan
kedua terbanvak untuk kateporn tanaman syvur-savuran setelah cabe {lihat Tabel
2k Dengan adanyva peninghatan jumish produksi komoditas kacang panjang,
batikan menempati untan keduoa setelah cabe, akan membuat kegiatan apribisnis

di Kabupaten Jember menigkat {([hnas Pertanian dan Tanaman Pangan, 20002}
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Terhadap sektor basis, karabtenstih penyebaran dan produkst kacang

panjang dalam mendukung kegatan agobesmus di Kabupaten Jember dapat dilihat

pacda skemas sebapm bertkan

Kehijakan komoditas

Pcrtanian
¥
[ Kacang "amjang
¥
| Prosgukisi
r_.ir _ , _ + |
Wilavah ! Karaktenistik Penvebaran
Provliiksi I Foomopdilus Kaganye Panjanye

¥
o f Sl ¥ | ‘ Mendukung Regatan
a4 ot Aaribisnis
Hasis Ya | I'idalk _ =
' i i i Kabupaten Jember
Lokalisasi | Spesialisasi

aAambar L Skems Kerangka Pemikiran Penelitian

2.3 Hipotesis
Herdasar latar belakang serta kerangks pikiran diatas,

dirumuskan hipaesis selbapai berikut

maka dapat

1 Wilavah-wilayah sentra produksi kacang panmjang < Kabupaten Jember

merupakan sekior basis,

o

tidak menparab paca wens Tokalisasi dan spesiatizas:,

Karakleristik penyebaran komoditas kacanp panjang Jdi Kabupalen Jember

A Praduksi kacang panjang daerab pecelivan mampe mendukung kesiatan

apribisnis
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1. METODBOLOGT PENELITIAN

3.1 Penentuan Dacrah Penclitian

Penentuan lokasi peneliban dilakukan  berdusarkan metode sarmpling
secara scnguia (Purpostve Sampling Methiod), Lokasi penelitian yang dipilib
adalal oi Kahupaten Jember. Masar periimbangan permilihan lokast penchtian
adatal bahwa Kabupaten Jember merupakan daerah vang berpotensi  untuk

menjadi sulah satu senira produks) kacang pamniang di Jawa 'Limur.

3.2 Metode Penelitian

Motode yang digunakan dalam penclitian ini adalah metode desheipof,
Metode deskripil’ bermjuan untuk membuat gambaran atau lukisan seeara
sistematis. fakmual dan akurat mengenar fakta-fukea, sifat-silat serta hubungan
yrtar fenomens vang diselidiki untuk mendapatkan kebenamn Mazir. 1989)
henurul Wihowo dan Januar { 1993) metode im diperkual denpan mengounakan

perhitunzan-perhitungan Loonomic Sase

3.3 Metode Pengnmpulan Drata
Nata dalam peneliian menggunakan data sekunder. Dats sekunder tersehur
diperoleh dari instansi-instans: terkait, dalam hal ini dan Lhinas Pertanian

Tanaman Pangan Kabupaten Jember, dan Biro Pusat Statsuk Jember.

3.4 Metode Analisis Druata

Hipotesis Perrama dinji dengan menggunakan analisis | ocation Quolenl
(1.0 untuk melihat sckior basis dan sehlor non basis dan produks kacang
panjang d Kabupaten Jember (Siohang, 1991,
[wiswt)

[{hs = -
= {F N
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Keteraneun |
L0, Locaticnt Cluaticnt kemoditas kacang pamang di suadu wilavah
vl = Produks kacang panjang dkecamatan vang ads di Kabupaten

Jember (Ko
vt = Produksi kacuny punjang di wilavah Kabupaten Joember (Ku)
W1 = Produksi tanaman sayur-sayuran dy Kecamalan yung ada di

Fabupalen Jember (Fu)

Vi = PProduksi tanaman savur-sayuran Jr Babupaten Jember (K

Kruerul pengambilan bepiittesan .
LOL < T, maka wilayah § bukan merupakan scktor basis komodit Lacang
panjang
LCY. = 1. maka wilayah i merupakan sckror basis tapr hanya cukup untuk
kebuluhan walavah

.03 = [ maka wilavah | merupakan sekior basis komodio kacang panjang

Fleetesis Fedio diug dengan mengeunakan analisis lokalisas dan analisis
spesiabizasi (Warpani, 1938
3 R A [ : . . e - . . e idatid
a. dokalisgsi, digunakan untuk mengukor penvebaran (honsenimsi)  relatif
kegiatan produks kacang panjang di suaty wilayah

= I;.,';':.r ¢ jlllllrl\.l = kL\"h.' .'I. }_..'.'-'I |":'

Reterommens -

bl = Produbst tanaman kacang panjang o wilavah kecamatan yang
ada di Kabupaien Jember (Ko

M Produkst tanaman Kacang panjang di wilayah Kabupaten Jember
[Kul

25 = Total produks: tanaman sayur-savuran di wilavah kecamatan
vang ada di Kabupaten Jember (Ku}

XM Total produks tanaman sayvur-sayuran di wilayah Kabupaten

Jember (K

el Fochisien lokalisase, benanda positif denpan milai 0 = cef = |
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Kt i prepanhilar kepufisd -
i = 1. mka jenis kegtan terkonsentrast pada sate wilavah kecamalun
et | meks jems kegiatan menyebar ke beberapa wilavah keoamatan
b, Anafisis Spesioasi, digunakan uniuk mengelabial  spostubisas wilavahb
terhadap produkst kacang panjany

Pi=1817E8) - N1iyZha)

Feteramrnd |
Si = Produksi lonaman kacany pangang di wilayah kecamatan vang,

ada di Kabupaien Jember (koup

[l = Produkst lanaman kacany pamang di wilavah Kabupaten Jember
£ PHTIELFS A
(ks
T4 = Totl produksi tanaman sayur-savuran dr wilavah kecamalan

vany ada di Kabupaten Jember (k)

YNNI = Total produksi tanaman sayur-sayuran di witayah kabupaten
Jember { k)
[21 Koefisicn spesialisasi, bertanda positlMdengan mla 0= i =1

Foriterie Dergmhilan fepritsan:
Bi 1, maka suatu wilayah menspesialisasikan pada satu jens kanmoditi

Bi = 1, maka suate wilavah tidak menspesialisasitkan pada satu jenis

komodit

Hiporesiy ket dingl dengaun menggunakan analises lasic Service Ratio
{BSKY dan Bewional Multiplicr (RM) umuk melihat apukah sektor bases mernilikl
peranan dalam agribisms dengan formulasi sebagai berkul (Warpan, 1995

Jumlah sakior Sasis

BSR = —m48M8M
Tumiah sckror nen huss
M = Jumlah sektor basis < Jumlah sehior non basis

Jumlah sekior basis
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Keferanpan

BSE Basie Serviee Raho

By = Regional Multplier

Kritoeria pengambilun kepiusan

51 dan K = 1. maka scktor basis mendukuny kcgiatan apribisniz

ISR dann BM - 1 maka sekior basis fudak mend ukung kegé;:'.an aerinsms

1.5 Batasan Penpertian

L.

oy

Wilavah adalah  dacrabh  geografis  vang disusun dalam suata sistem
adrmnanstias dan meonlk Balasan,

Seklor basis merupakan scktor vang mempunval petenst untuk dikembangkan
datam suatu wilayah

Seklor non basis merupakan scktor yang tidak mempuonval potensi unok
dikembangkan dalam suatu wilayah.

Apnbisnis merupakan seluruh kepialan vang berhubungan dengan bidang
perlanian vang meliputt sclumih sektor bahan masokan, usaba tam, produk
vang memasak bihan masukan usahy lan. lerlibat dalam proses produksi dan
pada akhimva menangani pemrosesan, penyvebaran, penjualan produk pada
konsamen akbr,

Lacariont Chaeiend adalah anabisis yang digengkan unluk mengetahw apakah
suatu wilayah merepakan sektior basis atau non basis.

Sewe Service Saive (ASKy dipunakan vniuk mengetahu besar proscintase
sektor hasis terhadap sektor non basis.

Hepoowad Mulhpler (RAD dipunakan untuk mengetabui daya perambatan suatu
hewalun  dan pengaruh perambatannyva secars lanpsung  maupun  tidak
largsuny

kooelisien Lokalisasi adalah ukuran besarmya penyebarun relanf kegiatan
produksr kacang panjane di wilayah tertentu.

Boehsien Spesialisasi adalah analisa unuk mehhat spesialisast wilayah

terhadap produks kacany panjane.
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aw
ol
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boontribust merupakan besarnva sumbangan produk kacang panjang vang
diberikan terhadap sehior pertanian dan seluruh komodilas panaman

ek Multipher adalah efek dun suatu Keglatan vang memberikan pengaruh
terhadap wilavah Launnya

Honckultura merupakan komeditas savur-sayuran. buah-buahan dan tanaman

hias vang ada d1 Kabupaten Jember,

CAnabss wilavah dalam pencliian ini meliput seluruh wilavah kecamatan

vang ada di kabupaten Jember,

Fksper merupakan hasil produkst kacany panjung dare suata wilayvah untuk
memenuh kebutuban walavah lon akan komoditas terscbut.

Produksl kacang panjang merupakan hasil produksi kacang panjang di

kabupaten Jember selama lona mbun, mulan tahun 1997 hingaea 200
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Kegiatan Usaha Tani kacang Panjang

[Jsaha tam kacang pumang wvanpg ada & Kabuapaten Jember rata-rala
menpeunakan luas lahan di bawah | ha, hal tersebot difukukan karena pars petan
kacang panjane tidak mempunya laban sendinn dan kebanyakan dan para petan
menyvews lahan, kepada para penduduk desa biasanva pars petanl menanam
kacang panjang di atas tegalan, Jems bt kacang pargang vang digonakan adalah
1ems 77, yang rata-rata diperoleh di wko-toko pertanian. Pupuk yang digunakan
untuk menghasilkan kacang panjang vang berkualitas, asanva pupuk 24,
TSP KO, NPE, dan mengenal jumlah pupuk yane dizunakan terganiung kepada
para petant te sendin. Pars petant kacany panjang basanys mula menanam pada
bulan Maret ataw Juni, dengan harapan akan dapat dipancn kenka kacang panjang
herumur + 35 han

Pada umuimnya hama vang pernah menyverang tanaman kacang panjang
adalah walang sangit, vlat, dan kute hitam. dan biasanva ditangszulung dengan
menyemprothan Suprast unluk kute hitam dan Beldog untuk walang sanpt, serta
curakron untuk ulat. Untuk berusaha tam kacang panjang rata-rata dibutuhkan
dana Rp. 300000 — Rp. LOG GO0, kemudian vnluk jumlash keuntungan yang
didapatkan tergantung jumlah produksi dan luas lahan yang dipunakan unmk
berusaha fam kacang panjang. Dasanva sebelum panen tba, pura pembeln sudah
akan datang untuk eccembell kacang panjang dan para petam untok kemudian

dijusl ke Surabaya.

5.2 Sektor Basis Komoditas Kacang Panjang

Wiluvah-wilavah vangy merupakan sentra produks: komuditas kacany
panjang i Kabupaten Jember belam tenme menunjukkan bahwa wilayah terscbut
merupakan seklor basis komoditas kacany pamjang. Lecations (hustient (L0
digunakan dalan rangka untuk dapat menentokan apakah soau daerab yang
merupakan sentra produksi komuditas kacang panjang merupakan sektor bases

atau non bases dalam sunte wilavah
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Analisis kemoditas kacang panjang di Kabupaten fenyber merupakan suatu
card untuk melihat sektor basis atan non basis dan sentra produksi kacang panjang
vang ada di wilavah Kabupaten lember. Amabisis im dilakukan dengar meitha
milat LC} selama 5 tuhun vang digwali dan tahun 1997 hingea tahun 2001 densan
menggunakan imdikator jumlah produksi (kwintal), Tujuan anabisis wilavah im
adalub arar dupal mengetahn besammya sumbanpsn dan peranan wilavah sentra
produkst kacang panjang dalam mendukung perckonomian wilavah Kabupaten
Jembsr

Milar Locariont Cuotrend AL00 komoditas kacang panjang i Kabuparten
Jember berdasarkan jumlah produksi (dalam kwntaly selama tahun 19%7-2001
dilihat pada Tabel 141,

Tabel 14 : Milai Locationt Quotiecnt Komoditas Kacang Panjane  di
Kabupaten  Jember Iahun 1997-2(01 Bedasarkan Jumlah
Produksi {dalam kuintal)

Milan Poeation {uolicnd

No  Kecamatan — -
1997 19495 [y 20} 20 Hita-rata
1 Al 267 [, 1465 [ 490 1890 1,5K0 1,775
2 Trmpurgjo 1641 21612 1,2%R 2R | 203 1,932
3 Jengeawah 44496 1482 |.239 1,352 4. 0635 2840
4 Ajung 103 1994 37 14Be 2793 1,724
5 Rambipui 1,927 2.206 1,28} 1544 3,200 2111
4 Halurg 0.7a7 1.248 1,611 1,354 3.044 1,722
7 limbulsan SR 3,741 Pl P 1,782 (856G R
3 sumberbaru 21712 IR0l [ ACH) [:4% 1,520 1,650
o Fanggul 3226 25007 2,190 1,614 1413 22724
10 Sembore 2,752 2,715 2051 2620 423 2873
Tuotal _ 15,687 22,642 17436 17719 25,200 21,714

Berdasar pada Tabel 14, milar L0} rata-rata tecbesanr dicapar oleh kecamatan
Sembore (2,873, sedangkan milal 1O rata-rata terkeeil terletak pada kecamatan
sSumberbaru (1.656) Milai L) scbesar 2873 vang dimiliki oleh Kecamalan
sermbore mempunvat art 10 1872 dimana werjedt surpius produkst komoditas
kacang panjang diwilayah kecamatan schesar 1,873 bapian produksi dan werdapat

indikust ckspor komoditas kacang pamgang, dalam arti witavah kecamatan wersebu
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mampu  menvediskan  komodidas - kacany  panjang sebesar  [LBT73 bagmn
praduksinva untuk dapat di ekspor ke wilayah lain

Hal terschul dapat teriadi. harena dengan tercukupinys kebutuhan akan
komoditas kacang panjany o kecamatan Semboro, maka surplus akan komodilas
kucang panjang olomatis harus dijual ke duesab lain wung tirembutuhhan
komoditns hacang panjang, agar tidak legadi penumpukan produks kacang

panjang di daerah Semboro.

5.3 Derajad Karakieristik Komoditas hacang Punjang Rabupaten Jember
Komoditas kacang panjang scbagai sektor basis i Kabupaten Jember
dapar diidentifikastkan lebih jauh derajat karukleristiknya dengan rmengrunakan
dua analisis vastu analisis lokalizasi dan anabisis spesialisus Analisis lokalisasi
dipunakan agar dapat mengetahu apakah produks: komeditas hacang pamang
terlokalisasi di saly wilavah tertenty saja atan apaksh ersebar ke beberapa
wilayah Analisis spesialisasi digunakan untuk menpetabur apakah suatm wilavah
menspesialisasikan kegiatan produksinga pada komodias kacang paning atau
tidak Kedua analisis fersebul berbubungan eral denpan perencanaan pEnctapan
Jokasi sentra dari suslu komoditas sesuai dengan potensi dan wilayab masimg-

masing

5.3.1 Lokalisasi Komoditas Kacang Panjang
Hasil  perhilngan  koefisien  lokalisasi  komoditas  kacang  panjany
herdasarkan jumbah produksi antara tahun 1997-2001 dapat difihat pada Tabel 13

Tabel 15 : Nilai Koefisicn Lokalisasi Komoditas Kacang Panjang di Jember
Tahun 1997-2001 Berdasarkan Jumlah Produksi (dalam kuintal)

o Tuahun Nilai Koefisicn Lokalisasi Kacanp Panjang
1 1947 : 0,114 o
2 [Reith <1773
3 1995 i}
‘ 200k RN e
3 2000 ¢
Rata-rata ) 15284

Sumber ¢ Lampiran 1-3


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Bordgsar Tabe! 15 dapal diketahui nilai keefisicnst Jokalisasi homoditas
kacang panjang di Kabupaten Jember berdasarkan jumlah produksinya antard
tahun 1997-2001 menunukkan nila hurane dari | Hal tersebut menunjukkar
habwa Kabupaten Jember idak mengkonsentrasikan produksi komoditas kagang
panjangoyy pada sata wilayah lertentu saja, akan tetagpy menvebar ke berbaga
wilavah kecamarmn

Jember tidak menghonsentrasikan produks komeditas kacany panjang,
karena adanya pergeseran dan perputaran penpggunaan lahan anlara komoditas
kacang pamgang dengan komoditas faienyva, dan dilatar belakang adanys angpapan
i kalanpan petani. bahwa tanaman yang akan menghasilkan produks) dan
pendapatan vang besar vang akan sering di tanam. Pada mbun 1999 dan 2001 G EY
hoefisiensi  lokalisasi  komodias  kacang  panjang  di Kabupaten  lember
menunjukkan nilai 0, hal tersebul menjelaskan bahwa perbandingan antara jumiah
produksi kacang parjang dan sayuran di Kabupaten Jember sama dengan total
jumlah produksi tanaman sayur-sayaran di Kabupaien lember. Pada tahun 19938
nilai  koeliswensi  lokalisasinys  menunjukkan anpka  mines Tal  terscbut
menjelaskan hahwa perbandingan jumlah produkst kacang panjang dan savuran i
Kabupsaten Jember lebib kecil daripada total jumiah produkst kacany pargang dan

SRR

5.3.2 Spesialisasi Komoditas Kacang Panjang
Husil perhiungan koefision spesialisuss kacang panjang  berdasarkan
Jurnlab produksi antara rahun [9497-20010 dapat dilihat pada Tabel 16

Tabel 16 : [Nilai Koefisien Spesialisasi Komoditas Kacang Panjang di
Kabupaten Jember  Tahun  1997-20001  Berdasar  Jumlah
Produksi (dalam kuointal)

Mo Tithun Nilai koetisien Spesialisasi Kacang Panjang
| T4uT 133K
2 Jug - A
3 RUaY 0225
4 i) -k VB
3 2001 1.032
Hala-rata L5624

Sumher : anp'iﬂ;cn 1-5
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Berdasar Tabel 14, dapat diketalwn babwa mial kochsien spesmlisas
homaodites koacang  panjong antara  tahun  1997-2001 h Kabuputen  Jembar
menunjukkan mila: karang dan 1 Hal o menunjukkan hahwa Kabupaten Jember
lidak menspesialisasikan kegiatan produksinva hanva pada satu jenis anaman
sayur-savoran saja, dalam hal mt kacang panjang. teape juga 1kut mengusahakan
berbagal jenis tunaman sayur-savuran lamnyy sepert bavam, lombok. kangkung,
timun, sawi, dan kubis. Jember tndak menspesialisasikan pada komoditas kacang
panjany. kareny selain kacang panjuny bulkan anaman ulama vany divsahakan di
Tember, juga untuk menjaps agar ketitka permuntaan akan komoditas kacang

pumjany menurun, masith bisa ditutup dan produkes: tanaman lain.

3.4 Analisis Basic Senvice Ratie (BSR) dan Analisis Negfonal Multipticr {RM)
Sl Analizis Basic Servfce Rarin (BSR)

Analsis Hosee Seewee Rator digooakan dalam mengetabm lingkal
pelayanan scktor basis kacang pamjang terhadap scktor lammnya, dan pengaruh
perkembangan dan pertumbuban wilayah akibal perkembanpan sekior basis. Bovie
Sewvice Ratio dihitung dengan cara membandingkan antara jamlah produks
komaoditas sekior basis dengan jumlah produks) scktor non basis di wilavah
terschut. Sasic Service fario (BSR) komoditas kacang panjang di Kabupaten
Fember lahun 1997-2001 berdasarkan jumlah produksi (dalam kuwmial) dapat
dilihat pada Tabel 17

Tabel 17. Nilai Basic Serviee Ratio (BSR) Komoditay Kacang Panjang di
Kabupaten Jember Tahun 1997-2001 Berdasar Jumlah Produksi
{dalam kuintal)

Mo Tahun Nilai Basic Service Hatin
1157 - 8.77
2 [95E 304
3 14 b Al
4 I SRD
- 2001 39
Rata-rata 5,010

Sumber ; Lamﬁi;‘r‘ﬁn 9-13
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Hasil anabsis yang ada pada label 17 menumukkan babwa milae 35R
antary ahun 19972001 letnh besar daci |, vang berart hahwa kecamatan sentra
produksi yang merupakan sektor basis mampy mendukung kebutehan wilavah
sekior non basis. Perubahan vang terjadi pada sektor boasis akan mempenguaruhi
akiivitas sektor non basis, Selain itu dengan wdunya scktor basis vane mampu
mendukuny kebutuhan wilavah sekior basis, otomatis akan membuat kegiatan
agnimsms di wilayah tersebut akan meningkat baik vane berpenparuh secara
lanpsung mapun tidak langsung lerhadap walayvah tersebut

Milal BSR ratg-raln antara tahun 1997-2000 vaitu schesar 560, vang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan | bagian dan komoditas kacang panjang
di wilavah basis akan dapat melayani kebutuhan untuk wilayah non basis sebesar
4.600 kall dari kebutuhan yang diperlukan wilavah basis. Dimana wilayah non
basis adalah hampir seluruh Kecamatan & Kabupalen Jember kecuali wilayah
basis yaily Kecamatan Ambule, Tempurcio. lengoawah, Ajung, Rambipuii,

RBalung, Umbulsan, Sumberbaru, Tangeu!. dan Semborn

S.4.2 Analisis Regiowal Multipticr {RM)

Analisis fegreena! Muinplicr (RAS) merupakan analisis yang berhubunpan
crat denpan  dwalisiv Bosic Nane (A58). Dimana analisis RM ini lebih
menekankan pada hubungan antara sckor daerah dengan pengaruh perubahannya
ke sckror vang lain baik secara langsung atau tdak langsung di wilayah rersebut.
Perububan  dem  pengaruh  secars  langsung  vane  dupat  dirasakan  adalah
peningkatan produksi kacang pamjang dan peningkatan pendapatan para petan:
kacang panjang Pengaruh ndak lanpsumenya adalah semakin berkembanemva
kepratan agnibisnis yang ada hubungannya dengan kacung panjang sera penyedia
taktor prowduksn,

Nilai EM komodias kacang panjang di Kabupaten Jember tahun 1997-

200 h-ertl:-fu.;:rk:;m_iumiah produksi {dalam kuintal ) dapat dilibi pada Tabel 18,
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tabel 18, Nilai Repional Muliiplicr {RM)} komoditas Kacang Panjang di
Kabupaten Jember Tahun 1997-200 Berdasar Jumlah Produoks
{dalam kuintal)

o Lahun Nilai Hegional Muoltiplier

1 |27 [#53

2 |99 1,25

3 1uub 118

4 2D 1,16

5 208 ) 1. o
Rala-rata y 1,24

Sumber : Lampiran 9-13

lfasil analisis vang terhibal pada Tabel 18 menunukkan bahwa nilar BEM
rafa-raln komoditas kacang panjang di kabupaten Jember antasa wahun 1997-2001
lebib besar dari |, yvang berarti babwa akiivilas produks kacang panjang di
wilavah basis mampu memberikan pengaruh peningkatan lerhadap aktvias
produkst di wilayah non basis Nilar M rata-rata komoditas kacany panjang i
Kabupaten Jember amara tahun 1997-2001 berdasarkan jumlah peoduks) adakah
schesar 1,20, Hal imi berarti bahwa setiap peningkatan satu bagian dan komoditas
hacang panang di wilavah basiz akan memimbulkan pengaruh peminghatan jumlah
produkst diwilavah non basis sebanyak 0,20

Hal v dapat erjadi karena kacang panjang merupaksn komodifas yang
produksinya terbesar kedua setelah cabe di Kabupaten Jember olomatis kacang
pargang berpotenst untuk lebib dikembangkan lagi. Dengan demikiun, pare pelan
memilih menanam kacang paniange karena memikirkan keuntungan besar yang

dapat diraih pka menanam kacang panjang.

L=
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VL RESIMPLULAN DAY SARAN

fi.1. Kesimpulan
Berdasar hasil penchtian dan pembahasan. dapat disimpulkan bahwa
I Wilayvah-wilavah semma produksi komoditas kacang pamgane di Kabupaten
lember merupakan seklor basis antara tahun 1997-2001 varta kKecamatan
Ambulu. Tempurcio, Jengzawah, Ajung, Rambapug, Babung, Umbuolsan,

sumberbaru. Tungeul. Semboro.

I-d

Produkst komoditas kacang panjang di wilavah Kabupaten Jember tidak
terfokalisas pada saly wilavab lerlentu sajia melainkan menyebar ke beberapa
kecamatan. dan juga tidak ada penspesiabsasan komoditas kavang panjang di
wilayah Kabupaten Jembss

3 Romuoeditas kacang panjang sebapai sekior basis selama penode analisis mulai
lahun  1997-2001 mampu mendorong perumbuhan wilayah dan kegiatan

agribismis v Kabupaten Jember,

f2. Maran

I Pengembangan wilavah proddukst komoditas kacanp panganp  sevosvanyy
diarabkan pada wilavah kecamatan yang termusuk basiz dan merupakan sent
kemoditas kacanp pamang

I Produks) komoditas kacang panjang sebaiknva dilokalisasikan di wilayah
vang berpotenst dan wilavah lerfenlu vang berpotensi menspesialisasikan
wilayahnva pada komoditas kacanp panjuns.

3. Sebatknva komoditas kacang panjang dijadikan sebugai salah sam komoditas
unggulan, mengingal peranannya yang mampu menderong kesigtan aemnbisnis

di Kabupaten Jember, sclama periode analisis,
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Lampiran 6. Nilai LQ Komoditas Kacang Panjang di Kabupaten Jember Tahun
1997-2001 Berdasarkan Jumlah Produksi (dalam kuintal)

N Hecamatan Milai L3 Fata-rata
1957 189598 1595 2000 2001

1 ¥Kencong 0 OA5TB37E3 1.6673185 211289448 0 O0.87137
2 Joambang K 0 1.8383281 1.8312861 2.097277 1.11338
3 Gumukmas 1.2240032 08255712 03730085 03354454 03277142 063715
4 Puger 21818276 07770547 08286166 04205237 043409588 094438
2 Wulchan 0.5483007 Q01475530 0 038995856 02874953 0.27671
& Ambulu 2TETATYS 11445962 14907682 1.8590183 1 5B6B442 1 77596
¥ Tempurejo 1.6416806 26085141 1.2B84327 22281074 1.B936205 1 93207
B Silo 18134019 115815374 05774836 1.36268061 O&774418 123742
9 Mayang 0 0 00456687 16208324 (Q.BE23703 0.50579
10 Mumbulsan 242625623 18222653 D4B3746 0.7250914 D5SB456 1.20838
11 Jenggawah  4.4961854 24780723 1.63059% 13528380 40652687 284639
12 Ajung 1123898 1.99125668 1.27189B82 14861685 279306827 1.72926
13 Sukorambi 002946095 12422413 Q07711898 Q0271767 02421266 0.336685
14 Rambipugi 1592742590 22026341 1.2818088 132440787 220035853 211126
15 EBalung 07572912 1.2467097 1.6119113 1.3544664 3644393 172285
16 Umbulsari 4 9058491 37349625 29251083 1.7820453  0.8%564258 2.84108
17 Sumberbaru 21123618 17986669 14008469 1448577E 1.5204181 165833
1§ Tanggul J.2263268 26926211 2.1205402 1.6147538 14138349 222762
1% Semboro 27620012 27104872 20513897 2.6201036 4.2307043 287293
20 Bangsalsan 24942766 18918457 1.7779759 (0.705449 09734331 1.5686
21 Panti 02067935 02253556 1.0364243 14798006 0.766159 0.74291
22 Arjass 1824828 a g 03150987 0.5003528 052808
23 Jelbuk 05736756 01911897 16777433 033537768 01404437 063377
24 Pakusari 0 0.2858455 04560005 4 O 014837
25 Kalisat 01490958 05065194 D90B3425 01420383 0.1282134 036684
26 Sukowona q 0 01341575 0102743 1.0648505 0.26035
27 Ledokombeo 1] 0 D.42B68871 0.0545249 0 010464
28 Sumbearjambe Q0 10529053 Qd 0 0 001258
28 Sumbersar  3.75:25%2 43091215 0 05293458 12428655 1.966GG
20 Kaliwates 03249432 (0.3427235 0 o 0.5397143  0.24548
31 Patrang i 0 05095493 04939202 02326041 0.26724
Total 43.288069 37.071282 30 7/2088 30.554337 35526678 356426



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

48

Lampiran 7. Nilai Koefisien Lokalisasi Kacang Panjang di Kabupaten Jember
Tahun 1997-2001 Berdasarkan Jumlah Produksi {dalam kuintal)

Tahun Milai koefisiensi Lokalisasi
1997 no1g
1958 Tl
19958 0
2000 0013
2001 B G

Rata-rata 1.5284
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4t pu

Lampiran 8. Nilai Koefisien Spesialisasi Kacang Panjang di Kabupaten Jember
Tahun 1997-2001 Berdasarkan Jumiah Produksi (dalam kuintal}

Tahun Milai ¥oefisiansi Spesialisas
) 1907 ' 2338
1598 0.80%
1995 0225
2000 -0.088
2001 _ 1.032

Raia-rata L8624
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